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MOTTO

Al-Qur’an dan Sunnah vang suci adalah referensi tertinggi bagi setiap muslim
dalam memahami hukum-hukum Islam. Al-Qur’an harus difahami sesuar dengan
kaedah-kaedah bahasa Arab, tanpa mengada-ada dan serampangan. Sementara iu,
memahami As-Sunnal yang suci haruslah diseralikan kepada para ahli hadis yang
{erpercaya. ‘

IMAM SY AHID HASAN AL-BANA

eoelg Gﬂ:‘?ﬂﬁbj"}%f/p/ubﬁ""
...dan apa-apa yang diberikan oleh Rasul

kepadamu, maka ambillah; dan apa-apa

vang ia larang kamu, maka jauhilah. ( Q.5. al- Hasyr: 7.)

“Yusuf Qardaws, A-Mare pyeh al- Ulve fi ol ~Blim 11 ed-Quwr 'an wa as-Sunnedi:. Dharwabit wa
Mabvazir fi - Faims wa at-Tizfsir, Terjemah. Pahruddin Fanani, (Jakarta: Rabbani Press, 1297), hal. 2.

" Depag, Team Penerjemsh Al-Qur'en, Al-Quran dan Terjemaharvya, (Bandung: Risalah

Press, 1989). by



PERSEMBAHAN

Dengan fulus hati dan ikhlas beramal, skripsi ini penulis persembahkan kepada:
Almamaterku IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Semua keluarga besar yang berada di Sumatera Selatan terutama Ibunda, Kakanda
dan Adinda
Semua keluarga besar yang berada di Tulung Agung Jatim, terutama Ibunda,
Ayahanda (mertua), Masyarakat Zainal Shohibi dan adik Binti [krimah
Yang tercinta dan tersayang pendamping hidup yaitu Asnal Mufidah, 5.Ag.
Semua pembaca dan pengkaji hadis yang budiman yang haus akan ilmu-ilmu hadis

dan tafsir



KATA PE NGAN'{AR

ezl inalls Loy ad Ao

A2 9 ‘*-J\_;L‘J ud“‘_")-lﬁ 19413 ul“

Al-Hamdulillah, skripsi ini dapat di;elesaikan tanpa hambatan dan kesulitan
yang berarti. Pada tempatnya penulis mengucapkan puja dan puji syukur kehadirat
Allah SWT.

Penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Bapak Drs.
Subagyo M.Ag dan Bapak Drs. Suryadi M.Ag, sebagai pembimbing, yang telah
meluangkan waktunya untuk membimbing penulis selama melaksanakan penulisan
skripsi ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Ketua Jurusan Tafsir
Hadis dan Sekretaris Jurusan serta Dekan Fakultas Ushuluddin, yang telah memberi
kemudahan kepada penulis.

Di samping itu, ucapan terima kasih disampaikan kepada semua keluarga
penalis yang telah memberi spirit dan bantuan lainnya sehingga skripsi ini dapat
selesai tenat pada waktui'ya.

Mudah-mudahan semua bantuan dan kemudahan itu merupakan amal salih, dan

mendapat ganjaran dari Allah SWT. Amin.

Yogyak Mei 2000

Vit



DAFTAR IS1

Halaman

HALAMAN JUDUL Lot 1
BAL KA N TR TIAD i mi s i s s s n S b it i
HALAMAN PENGESAHAN ..o s evses 1
HALAMAN MOTTO ..ot v
PERSEMBAHAN ....... i vroul - T VISTOOPMOTOIINI . ... vivivsosuiainiiinuoniaiis v
PEDOMAN TRANSLITERASLES. E4.....80. &5 .. B R —— vi
KATA PENGANTAR. .. AN - ol s N B oo s oy sas b s viii
DAFTAR ISI ............. At ooy o ) P I B ... ..ccovviisnasinicsaiis iX
BAB I - PENDAHULUAN

A. Latar Bel2igas Mag@laltld ... SG0 Bl ..ccooivivenicnnins A 1

R BT e A T ———

C. Tujuanidan KegUIARR .. ... .oisssmmmsssssssssnsssersssssessassssssessssanianss T

B T B s o S T T pp— 3

E. Metode Penelitian. ...........coooeiiiiiiiiiiiniiic e 11

B stematika Pe/lEiaSii SR ................... 0 ..........ooconian 12
BABI : BIOGRAFIIMAM AT-TIRMIZI

ARNa dan TemEui SHEE BN ............... . ............c0000000, 13

B. Masa Belajar, Guru-guru Perawi dan Murid-muridnya............ 15

C. Keilmuan dan Karyanya...........cccooiooiiiiinniiinnn s 19

-

D. Penilaian dan Peagharzaan Ulama terhadap Hasil Karyanya...20
BABIII : STUDIKRITIK SANAD

A. Teks Sanad dan Matan Hadis.............ccoeiiiennn T 26

B SROIA SNA ..o e s S a S A SRS SRR 28

C. Biografi Periwayat dan Aspek Persambungan Sanad............... 30

D. Anilide dan Nilay S808d. .c...ommnmaasmsnasswaaassosis Si
BABIV : STUDIKRITIK MATAN

A. Beberapa Kriteria Kesahehan Matan ..o 62

X



B. Sumber dan Variasi Lafaz Hadis.....oooooeoieeeeeeeiei 73

C. Ptibiar Matan dan PEngerfiaiiiii. ...« umwesnnsissenis T6
D. Analisa Kandungan Makna Matan Hadis.............cocoovinnnes 80
BAB V PENUTUP
W T T RSO SP——— 86
B. SAran-Sarail ..o T
i I POTURMS coiovisavcvsnggonves e imm s worsssianss s s s isssssanss 88
ABSTRAK
DAFTAR PUSTAKA
CURRICULUM VITAE
LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
As-Sunnah,! menempati strata yang tinggi dalam jiwa umat Islam. Ia
merupakan penjelasan yang nyata terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih global,
dan merupakan keterangan yang nyata bagi keumuman ayatnya.2
Allah SWT telah menganugerahkan as-Suﬁnah secara khusus kepada Nabi

Mubammad SAW. Allah SWT berfirman :
/4}/.,///'){/// R/ a7 4 AW LY ARV VA
é

Cop Sy alds el o YL Sl

Artinya: “Dan kami turunkan kepadamu, agar kamu menerangkan kepada
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan”. (QS. An-Nahl: 44)2

As-Sunnah merupakan warisan Rasulullah yang sangat berharga yang
keberadaannya telah mendapat “justifikasi” dari al-Qur’an, bahkan al-Qur’an
sendii memerintahkan untuk melepaskan as-Sunnah dari agama Islam,
sebenarnya hal itu tidak lebin dari pelecehan terhadap al-Qur’an itu sendiri, dan
pada gilirannya nanti hal itu akan berupaya untuk memisahkan al-Qur’an dari

kehidupan umat Islam.

NMuhaimin, Dimensi-dimensi Studi Klam, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hal. 129,
mengatakan as-Sunnah adalah tradisi yang bisa dilakukan, atau jalan yang dilalui, baik yang terpuji
maupun tercela. As-Sunnah yang berarti lawan bid’eh. Dan juga bisa bererti jalen hidup. Ali Mustofa

Yaqudb, Kritik Hadis, (Jakarta, Pustaka Firdaus: 1996), hal. 33 mendefinisikan as-Sunnsh sebagai
perkataan, perbuatan den penetapen Nabi SAW.

3yusuf Qardlawi, Kajian Krisis Pemahaman Hudis, (Jakarta: Islamuna Press, 1994), hal. 12
mengatakan bahwa es-Sunnah itu tidak henva mencekup perkataaan, perbuatan dan ketetapan Nabi
SAW saja, tetapi mencakup sifat maupun sireh beliau. Jadi, sunnah menurt mereka mencakup lima hal
yang bersinonim dengan Hadis.

3DEPAG RI, Team Penerjemsah al-Qur'an, Al-Qur’an dan Terjemaharmya, Qs. An-Nahl: 44,
(Bandung: Risalah Press, 1989).
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Namun demikian, sejarah mencatat karena faktor-faktor tertentu ada
sementara orang yang ingin memisahkan as-Sunnah dari agama Islam, menurut
mereka, agama Islam cl_xkup dengan al-Qur’an saja. Pemikiran yang lazim disebut
dengan ingkar Sunnah sudah muncul pada zaman klasik, terus tenggelam, dan
kemudian muncul lagi pada zaman modern bersama dengan datangnya “tiga
sekawan” yaitu kolonialisme, orientalisme dan missionarisme. *

Al-Qur’an dan as-Sunnah tidak bisa dilepaskan dan dipisahkan sebab,
keduanya merupakan sendi kehidupan umat Islallm yang mencakup agidah, konsep,
ibadah, penetapan hukum, akhlak, adab, sopan santun dan bidang-bidang
kehidupan lainnya. Oleh sebab itu al-Quran dan as-Sunnah harus dipahami
dengan pemahaman yang benar.” Penghargaan telah diberikan oleh para ulama
dan ahli hadis terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah Karena keduanya berasal dari
wahyu. Akan tetapi dalam hukum, para ulama jumhur sependapat, bahwa
al-Qur’énlah sebagai sumber hukum pertama, dan hadis sebagai sumberr hukum
yang kedua.®

Karena hadis adalah contoh teladan bagi umat Islam, maka masyarakat tidak
dapat membiarkannya terkena polusi atau rongrongan dan pemalsuan dengan cara
bagaimanapun. Oleh karena itu untuk mencegah terjadinya segala macam
kekeliruan, maka dilakukanlah kritik hadis dengan penuh kelandasan yang
meliputi sanad dan matannya ’ Kritik terhadap hadis telah dilakukan sejak jaman

“Ali Musthafa Yaqub, Kritik Hadss, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hal. 33.

>Yusuf Qardlawi, Al-Qur'an dan As-Swmah Referensi Tertinggi Umat Kam, Terj. Baharuddin
Fanani, (Jakarta: Rabbani Press, 1997), hal. 15.

$Al-Imam Muh-Ibnu Idris al-Syafi'i, ar-Risalah , Tahqigi Ahmad Mihsyakir, (Mishr: Musthofa
al-Babi al-Halabi, 1940 M), cet. Ke I, hal. 78, Abdul al-Wahhab Kholaf, Emu Usiud al-Figh, (Kuwait:
al-Dar al-Kuwaytiyah), cet. Ke. VIIL, hal 39.

™M.M. Azzami, Metodologi Kritt Hadis, Terj. A Yamin, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1996), cet.
10, hal. 19.
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Nabi sampai zaman para sahabat, dengan cara bertanya langsung pada Nabi,
tentang kebenaran suatu l_ladif;, baik kebenaran dari segi penyandaran maupun isi
dari hadis itu sendiri.”

Dalam penelitian kritik hadis, kita tidak bisa memisahkan antara kritik sanad
dan kritik matan, karena ada anggapan bahwa kaedsh kesahihan sanad hadis
memiliki tingkat akurasi yang tinggi, maka seharusnya tidak terjadi kesenjangan
antara kedua hal tersebut. Tegasnya, apabila suatu hadis sanadnya berkualitas
shoheh, maka mestinya matan hadis juga bezkuaiims sahih. Padahal kenyataannya,
ada hadis yang sanadnya sahih tetapi matannya da’if Kesenjangan ini
sesungguhnya tidak disebabkan oleh kaedah kesahihan sanad hadis, tetapi
disebabkan oleh faktor-faktor lain®

Untuk itu para ulama dan para ahli hadis menetapkan persyaratan-
persyaratan untuk menerima hadis-hadis Nabi saw. Persyaratan itu adalah yang
berrkenaan dengan sanad (mata rantai para rawi) dan syarat yang berkenaan
dengan matan (isi hadis)® yang berkenaan dengan sanad, yaitu sanadnya harus
bersambung, harus adil dan harus dlobit, terhindar dari syuzus dan illat" dan
yang berkenaan dengan matan 1alah keharusan tidak adanya syuzus dan illat.

Pengujian terhadap syarat yang berkenaan dengan sanad telah dilakukan

sejak awal dengan cara meneliti kredibilitas para rawi,”? sehingga muncullah

€pid., 19.

® M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshohehan Sanad Hadis, Telash kritik dan tinjauan dengan
pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), cet. Ke II, hal. 228.

1°Fatchur Rahman, Ihtisar Musthalahud Hadss, (Bandung: Al-Ma'arif, 1974), hal. 94 dan 95.
Upahmud at-Tahhan, Metode Takhri dan Fenelition Sanad Hadis,Terj. Ridwan Nasir,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1995), cet. ke. I, hal. 144.

12)( Syuhudi Ismail, Metodolog Perelitian Hadss Nabi, (Jakarta: Bulen Bintang, 1992), cetke I,
hal. 65.

———— }
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cabang ilmu hadis yang disebut a/-jarhk wa al-ta’dil”® Tajrih dan ta’dil sudah
dilakukan, dalam pengertian bahwa kredibilitas perawi telah dikukuhkan secara
baik oleh para ahli hadis."* Namun yang berkaitan dengan matan, sungguh pun
telah dirintis oleh para sahabat generasi pertama, tampaknya belum dilanjutkan
secara sungguh-sungguh. Selama ini, kriteria sahihnya sebuah hadis masih
ditentukan oleh kesahihan sanadnya "

Jumhur ulama’ menetapkan bahwa semua sahabat adalah adil, tidak
menerima jarh dan ta’dil, sebagaimana diterima oleh semua perawi hadis (yang
lain), maka berarti mereka telah menganggap para sahabat tersebut sebagai
ma’sum dari kesalahan dan lupa. Pada dasarnya para muhaqqiq tidak menetapkan
bahwa seluruh sahabat itu adil, bahkan di antara mereka ada yang berpendapat,
bahwa kesalahan itu hanya merupakan mayoritas saja, bukan keseluruhan sahabat,
karena mereka manusia biasa yang bisa berbuat salah, lupa terjebak hawa nafsu.
Karena itu mereka bisa dikritik dalam hal yang terjadi pada masanya Di antara
mereka ada yang munafik, pendusta, berkhianat dimedan perang, menyebarkan
fitnah dan permusuhan pada waktu itu. Pengaruh-pengaruhnya masih terasa
hingga kini.'®

Di antara sekain banyak sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis langsung
dari Nabi adalah sahabat ‘Amr ibn ‘Auf bahkan belian pernah diangkat langsung

3M. Syuhudi Ismail, Kaidah... ,op.cit., hal. 72 dan 73, Mahmud at-Tahan, op.cit, hal, 92.

“M.M. Abu Syuhbah, Kutubus sittah fi Rihabi al-Swwati al- Kutubi al-Sahihi a-Sittah, Terj,
Ahmad Usman, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1993), hal. 35,

P Afif Muhammad, Kritik Matan ; Sebuah Pendekatan Tekstual atas Nabi SAW, (Banaung: Al-
Hikmah, Yayasan Muthahari, 1992), vol. 5. hal. 28 dan 29.

' Ahmad Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala Swmah Mummdj}ak aw Difa’an ‘ala- Fudis, (Mesir: Dar
al-Ma’arif, tth), hal. 353-354. Lihat juga Hasbi as-Siddiqi, Sejarah dan Pengantar Imu Hadis, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), hal. 268-269,
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oleh Nabi untuk menjadi pengawas kota Madinah. Dari kedekatan ‘Amr ibn ‘Auf
dengan Nabi inilah penulis ingin mengangkat sosok sahabat ‘Amr ibn ‘Auf dalam
penulisan skripsi ini. Sehingga nanti dapat diketahui apakah semua sahabat Nabi
itu bisa dijadikan sebagai perawi hadis yang mempunyai tingkat kesiqahan yang
tinggi derajatnya atau tidak, seperti sahabat Abu Hurairah, Aisyah dan sahabat-
sahabat Nabi lainnya yang sering dijadikan obyek penelitian hadis.

Para ulama hadis, di dalam mengkaji sebuah hadis atau matan hadis tidak
banyak mengemukakan apa sebenarnya isi had;é atau kandungan hadis tersebut.
Mereka hanya memberikan tafsiran serta memberikan status terhadap hadis
apakah hadis itu statusnya sahih, hasan dan da’if, seperti yang dilakukan oleh
imam at-Tirmizi.

Di dalam hadis yang akan penulis teliti ini terdapat lafaz
Wb}:}_‘,l? ;é.p‘” , yang menyatakan bahwa kaum muslimin
dibenarkan membuat perjanjian dalam pelaksanaan hak-hak mereka Namun
kebolehan tersebut berlaku dalam batas-batas sepanjang tidak melanggar
ketentuan-ketentuan halal dan haram seperti lanjutan hadig LG;L‘; ‘)I |

L*MJ—V' _34 YW g 2 Kebebasan berkontrak lebih
nampak jelas dalam sabda Nabi yang merupakan lanjutan l}adis

Lo o1 3 M 5§ b it e gl
di dalam lanjutan hadis inilah tampak para ulama bersilang pendapat tentang azas
kebebasan berkontrak, apakah diperbolehkan atau tidak dibolehkan. Serta kalau
dibolehkan bagaimana syarat-syarat yang harus dipenuhi, dan kalau tidak
diperbolehkan juga bagaimana syarat-syaratmya serta bagaimana tinjauannya
dalam hukum Islam.



Azas kebebasan berkontrak, berlaku pada apa saja, dalam hal muamalah,
apakah itu berlaku dalam jual beli, perdagangan serta kebebasan-kebebasan apa
saja yang diajarkan oleh hadis tersebut dan bagaimana batas-batas yang ditentukan
oleh hadis dalam kaitannya dengan persoalan halal dan haram.

Para ulama’ jumhur dan ulama’ hadis berbeda pendapat mengenai syarat-
syarat yang diberlakukan dalam azas kebebasan berkonftrak terutama ulama’
Zahiri dan ulama’ Hanbali terutama dalam persoalan halal dan haram. Pemahaman
ulama’ tentang hadis kebebasan berkontrak masih dipermasalahkan mengenai
bagaimana proses dan penerapannya dalam hukum Islam. Kebanyakan ulama
hadis membahas tentang azas kebebasan berkontrak hanya membahas contoh-
contohnya saja. Dari perbedaan inilah penulis ingin mencari jawaban atas
persoalan-persoalan mengenai hadis yang diriwayatkan oleh ‘Amr ibn ‘Auf dalam
Sunan at-Tirmizi.

Dalam penelitian hadis ini penyusun mengemukakan dua teknik pendekatan,
yaitu pendekatan kontekstual dan pendekatan tekstual. Pendekatan kontekstual
yaitu pendekatan dengan cara pengumpulan hadis-hadis yang berada dalam satu
tema, untuk kemudian di kaji berdasarkan konteksnya masing-masing. Setelah
diadakan pengumpulan hadis, diteliti, dipahami lalu dari konteks hadis itu diambil
sebuah kesimpulan.

Dengan demikian pendekatan kontekstual atas l_ladi_si berarti memahami
hadis berdasarkan kaitannya dengan peristiwa-peristiwa dan situasi ketika hadis
itu dibicarakan dan kepada siapa ditujukan. Artinya hadis Nabi harus hendaknya
tidak ditangkap makna dan maksudnya hanya melalui redaksi lahiriahnya saja
tanpa mengkaitkannya dengan aspek-aspek k(_) ntekstualnya '’

""H. Chuzaimah T. Yanggo dan H A Hafidz Anshory, Problematiea Hudaum Elam Kontemporer,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hal. 34 dan 35.



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari permasalahan inti dalam latar belakang masalah maka,

pokok permasalahan yang hendak dijawab oleh kesimpulan akhir skripsi ini

adalah:

1.

2.

Bagaimana kualitas sanad hadis azas kebebasan berkontrak dalam sunah Nabi
dalam sunan at-Tirmizi khusus melalui jalur ‘Amr ibn ‘Auf.

Bagaimana kehujahan dan kandungan hadis tersebut.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah:

1.

2

Untuk mendapatkan jawaban dari 2 persoalan di atas.

Menambah pengetahuan dalam bidang hadis yang diiringi sikap kritis, selektif,
dalam menerima suatu riwayat hadis dan dapat menumbuhkan sikap ingin tahu
serta menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama di bidang hadis.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu
keislaman terutama ilmu hadis khususnya dan ilmu pengetahuan pada
umumnya

Dengan skripsi ini diharapkan dapat menumbuhkan kemauan keras untuk
meneliti serta mentakhrij hadis-hadis yang masih bersifat kontra sehingga
dengan penelitian ini dapat dipastikan membuahkan hasil yang bisa dijadikan
pedoman dan sandaran dalam menghadapi permasalahan yang ada terutama di
bidang hadis.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis bermaksud untuk memenuhi syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana Strata pada Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Untuk lebih memperjelas persoalan yang ada dalam latar belakang masalah
dan rumusan masalsh penulis akan menguraikan beberapa kepustakaan yang
memuat pembahasan yang akan dibicarakan dalam penulisan ini (azas kebebasan
berkontrak dalam Sunnah Nabi studi kritik sanad dan matan terhadap hadis ‘Amr
ibn ‘Auf dalam sunan at-Tirmizi)

Kepustakaan yang akan menjadi bahan rujukan akan penulis bedakan dalam
dua klasifikasi. Pertama, kepustakaan yang berkenaan dengan matan hadis, yang
terdiri dari kitab hadis yang membahas tentang azas kebebasan berkontrak dalam
Sunnah Nabi beserta syarah-syarahnya Kedua, kepustakaan yang berkenaan
dengan penelitian sanad dan matan yaitu kitab rijalul hadis.

Dalam kitab Sunan al-TirmiZi tidak dikemukakan proses tentang azas
kebebasan berkontrak dalam Sunnah Nabi. Al-Tirmizi hanya menjelaskan bahwa
azas kebebasan berkontrak dalam Sunnah Nabi itu boleh,dan beliau hanya
menjelaskan ketentuan-ketentuan dan syarat-syaratnya saja dalam mengadakan
kebebasan berkontrak.

Kitab al-Aridlah al-Ahwazi fi Syark Sahih at-Tirmiz karangan Ibn al-'Arabi
al-Maliki menjelaskan bahwa azas kebebasan berkontrak dalam Sunnah Nabi sah
dilakukan oleh mereka yang sah melakukan penjualan. Hukumnya sama dalam
penjualan yang berupa khiyar, sedangkan proses azas Kebebasan Berkontrak
dalam Sunnah Nabi tidak dibahas oleh al-Tirmizi.

Al-Baihaqi dalam Surarn al-Kubra pada kitab as-Sulh mengatakan bahwa
azas kebebasan berkontrak dalam Sunnah Nabi merupakan sesuatu yang
dibolehkan dalam jual beli. Belian tidak menerangkan hukum dan prosenya Hal
serupa juga dikemukakan oleh imam as-Syafi'i dalam kitab al-Umm yang

menjelaskan bahwa azas kebebasan berkontrak dalam Sunnah Nabi tanpa dipenuhi



dengan syarat-syarat dalam kitab Allah maka azas kebebasan berkontrak dalam
Sunnah Nabi itu batal.

Ibn Hazm dalam a/-Muhallah menjelaskan syarat-syarat yang dipergunakan
dalam proses azas kebebasan berkontrak dalam Sunnah Nabi disitu ditetapkan
tujuh syarat. Belian mengatakan syarat-syarat di luar tujuh itu adalah batal.

Sebagai kitab-kitab yang memuat pembahasan tentang hal ini, menekankan
bahasannya tentang pengertian azas kebebasan berkontrak dalam Sunnah Nabi,
serta beberapa pandangan hukumnya dalam kehidupan masyarakat, dan masalah-
masalah halal haram yang menekankan pada persoalan dalam masyarakat seperti
perjanjian dalam jual beli yang sesuai dengan syariat Islam. Azas kebebasan

berkontrak dalam Sunnah Nabi ialah:
YN oo\ V) Cpdd ;;.s-gSL?,e,wl
- \-b_)-—':-’ ;’J »&bj,)—*b& O gl

b o, Y

Artinya:

Islah (damai apapun) diperbolehkan di antara kaum muslimin kecuali
terhadap sesuatu yang diharamkan oleh Allah, atau sesuatu yang dihalalkan oleh
Allah. Dan semua orang Islam terikat dengan ketentuan mereka, kecuali ketentuan
yang telah ditetapkan haramnya maupun halalnya.

Al-Baihaqi mengatakan dalam A/-Suran a! Kubra pada “Kitab as-Sullk’
bahwa pengertian yang ia kemukakan sama halnya dengan Abu Hurairah dan Al-
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Hakim dalam mengemukakan masalah azas kebebasan berkontrak dalam Sunnah
Nabi.*®

Ulama-ulama lain telah membahas hadis tentang Azas Kebebasan
Berkontrak dalam Sunnah Nabi di antaranya: Al-Bukhari dalam Sahihnya pada
bab “Ajr al Samrah”, kitab al-Ijarah. Beliau mengemukakan mengenai Azas
Kebebasan Berkkontrak merupakan argumentasi bagi kebolehan mengambil
komisi penjualan (samsarah) dan sekaligus untuk membantah pendapat orang
yang memakruhkan.” Hal serupa juga dikemukakan oleh Ibnu Majah dalam
“Kitab al-Ahkam” bab as-Sulh” Al-Imam At-Tirmizi dalam bab “Abwab al-
Ahkan?’ bab “Ma Zukira’an Rasulullah saw fi as-Sulh baina al-Nas?' Abu Dawud
dalam Surnan Abu Dawud, Ahmad dalam rmusnad-nya yang husus menerangkan
syarat-syaratnya dan hukum azas kebebasan bekontrak dalam Sunnah Nabi.
Serta kitab-kitab l;adi_é yang lain yang menyangkut permasalahan ini.

Sedang dalam penelitian sanad ada beberapa literatur di antaranya jarh wat
ta'dil karya Ibnu Abi Hatim, Tahzib At-Tahzib karya Ibnu Hajar Al-Asqolani yang
mengemukakan tentang biografi periwayat serta penilaian ulama terhadap perawi
tersebut. Usdal Ghobah Fi Ma rifah Ash-Shohabah karya Ibnu Hajar Al-Asqolani
yang khusus mengemukakan tentang kredibilitas perawi di kalangan para sahabat,
serta buku-buku yang lain seperti Lisanul Mizan, Mizanul I'tidal, Syiarul A’lam
dan Tarikh Al-Kabir dan kitab yang berkenaan dengan kritik sanad lainnya yang
terangkum dalam kitab ar-Rijal.

'8 Al-Baihaqi, Al-Sunan al-Kubro, cet. ke. I, (India: Dairah al-Ma'rif al-Urmaniyah, 1352 H, VI),
hal, 63.
' Al-Bukhori, Sahih Al- Rukhari, (Surabaya: Ahmad Nahban, t.t), hal. 35.

Ibnu Majjah, Sunan b Majah, (Kairo: Isa al-babi al-Halabi, 1952) II: 778 hadis no. 2353.

# At-Tirmizi, Al-Jami’ al-Shahih, Sunan Al Tirmizi, (Mesir: Musthofa al-Babi al-Halabi, t.t), II,
hal. 403,
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini pada prinsipnya bercorak library murni. Semua sumber
berdasarkan bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas. Karena studi ini membahas hadis-hadis tentang Azas Kebebasan
Berkontrak dalam Sunnah Nabi, maka sumber primer adalah kitab hadis yang
berkaitan dengan permasalahan ini.

Sebagai dasar rujukan untuk melacak hadis-hadis tersebut, digunakan kitab
al-Mu’jam al-Mufakhras li al-Fadz al-Hadis, susunan A.J Wensinck dan Kanz
Ummal, susunan Allamah A’la ad-Din al-Muttagi ibn Hisyam. Selain itu
digunakan juga kitab-kitab yang berkaitan dengan pokok-pokok masalah yang
dibahas.

Di dalam menganalisis data yang telah terkumpul akan dipergunakan dua
macam metode pendekatan, yaitu pendekatan ilmu sejarah dan jarh wa ta'dil
dengan metode keritik historis dan pendekatan ilmu hadis dengan metode kritik
matannya.

Kritik historis dan jark wa ta'dil-nya berguna untuk menganalisa konteks
historis dan sosiokultural dari obyek yang diteliti, yaitu masalah keadaan perawi
hadis pada waktu hidup serta jarh wa ta'dil-nya berguna untuk menentukan
kredibilitas seorang rawi di dalam meriwayatkan hadis.

Sedangkan pendekatan ilmu hadis dengan kritik matannya di gunakan untuk
menganalisa hadis sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu hadis dalam hal ini teks-teks
atan matan hadis yang dikemukakan kemudian diuji berdasarkan kaidah kesahihan

matan yang ditetapkan oleh para ulama hadis
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang integral terhadap
persoalan dalam skripsi ini maka diperfukan uraian yang jelas dan saling terkait
atau sistematis.

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan ini berisi: latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telash pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab kedua adalah biografi Imam Al-
Tirmizi yang meliputi nama dan tempat lahir, masa belajar, guru-guru perawi dan
murid-muridnya, keilmuan dan karyanya, penilaian dan penghargaan ulama
terhadap hasil karyanya.
Kemudian bab ketiga penulis akan mengadakan analisa terhadap hadis-hadis yang
ada relevansinya dengan judul skripsi ini, yang dikhususkan pada sanad hadis
yang meliputi: teks sanad dan matan lflad'i‘é, skema sanad, biografi periwayat dan
aspek persambungan sanad, analisa dan nilai sanad.

Pada bab keempat penulis akan menganalisa hadis dari segi matan, yang
meliputi: beberapa kriteria kesahehan matan, sumber dan variasi lafal hadis,
{ tiba; matan dan pengertiannya, analisa kandungan makna matan hadis tersebut.
Pembahasan skripsi ini diakhiri dalam bab lima yang merupakan bagian penutup

di mana dikemukakan kesimpulan dari hasil penclitian dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dikemukakan terdahulu dapatlah ditarik kesimpulan:

1. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dengan melihat hasil dari studi
kritik sanad hadis yang diriwayatkan oleh ‘Amr bin ‘Auf, maka dilihat dari kaedah
kesahihan sanad hadis, hadis ‘Amr bin ‘Auf sanadnya bernilai da’if atau isnadun
da’ifun. Akan tetapi makna matannya didukung oleh al-Qur’an dan hadis-hadis
sahih lainnya serta kaedah-kaedah fighiyah. Di samping itu terdapat dua buah
syahid dari hadis Abu Hurairah dan hadis ‘Aisyah yang memperkuat matan dan
sanad hadis ‘Amr bin ‘Auf.

2. Hadis ‘Amr ibn ‘Auf dalam Sunan at-Tirmizi dapat dijadikan hujjah dengan alasan
hadis tersebut berstatus hasan lighain. Karena terdapat satu syahid yang
memperkuat kedudukan hadis yaitu dari jalur Abu Hurairah dan hadis inipun
berbicara tentang persoalan muamalah yaitu tentang azas kebebasan berkontrak
dalam Sunnah Nabi.

Bagi Ibn Hazm hadis-hadis ini bersifat limitatif. Penulis cenderung bahwa hadis
ini bersifat enunsiatif, yaitu hanya memberi contoh-contoh penerapan, bukan
merupakan perkecualian dari larangan Jadi hadis ‘Amr ibn ‘Auf yang
dikonfirmasikan oleh hadis Abu Hurairah memberikan dasar umum, yaitu sebuah
ketentuan azas kebebasan berkontrak. Hadis-hadis Jabir ibn Umar dan beberapa
hadis lainnya yang serupa memberikan contoh bagaimana penerapan azas
kebebasan berkontrak itu. Sedangkan hadis Barirah memberikan batasan dalam
mana kebebasan berkontrak itu dapat dilakukan yaitu tidak menghalalkan yang

86
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haram dan mengharamkan yang halal, dengan lain perkataan sepanjang tidak
bertentangan dengan ketertiban umum syara’.

Hadis ‘Amr ibn ‘Auf ini mengajarkan tentang kebebasan setiap kaum muslimin
untuk mengadakan perjanjian atau berkontrak dalam syariat Islam.

Hubungan hadis ‘Amr ibn ‘Auf dengan hadis-hadis lainnya adalah hubungan
antara umum dan khusus, yaitu bahwa hadis ‘Amr ibn ‘Auf menegaskan adanya
perihal kebebasan berkontrak dalam hukum Islam. Sedangkan hadis pendukung
lainnya mengecualikan syarat-syarat yang tidak boleh diperjanjikan yaitu, yang
tidak terdapat dalam kitab Allah, yang berarti syarat-syarat yang bertentangan
dengan kitab Allah (al-Qur’an) yaitu yang mengharamkan yang halal atau yang

menghalalkan yang haram. Sekaligus hadis ini dapat dijadikan hujjah.

B. Saran-saran
Dari apa saja yang penulis uraikan dalam skripsi yang berjudul, Hadis tentang

Azas Kebebasan Berkontrak dalam Sunnah Nabi, Studi Kritik Sanad dan Matan

terhadap Hadis ‘Amr ibn ‘Auf dalam Sunnan at-Tirmizi, penulis mencoba untuk

memberikan saran-saran dalam bab penutup.
Saran-saran ini penulis tujukan kepada para pencinta hadis dan al-Qur’an:

1. Bahwa hadis tidak cukup untuk diterima apa adanya, dalam arti, kita harus kritis
karena tidak semua hadis yang kita ketahui selama ini mempunyai kebenaran dan
keshohehan yang mutlak Hal ini harus kita sadari karena setiap perubahan
menuntut kita untuk selalu bersikap kritis dalam menyikapi perkembangan ilmu
terutama ilmu hadis.

2. Bahwa setiap umat Islam, boleh mengadakah perjanjien selagi tidak menyangkut

perkara yang diharamkan oleh nas, dan hadis Nabi. Dan dilarang mencampur
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adukkan perkara halal dan haram, yaitu menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal.

3. Bahwa kebebasan berkontrak dalam umat islam hukumnya boleh, selagi hal itu
tidak mengganggu ketertiban umum, Syara’ serta memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan oleh kitab Allah.

C. Kata Penutup

Di dalam kata penutup ini tidak ada kata-kata yang lebih baik, selain dari
syukur yang sebesar-besarnya kehadirat Allah SWT. karena penulis telah dapat
menyelesaikan tugas berat ini. Tanpa bantuan dan pertolongan Allah tidaklah
mungkin penulis mampu untuk melakukannya.

Penulis mengharapkan, hasil kerja penulis dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak dalam upaya meningkatkan kekritisan dan pemahaman terhadap
badis Nabi khususnya yang menyangkut isi hadis.

Banyak hal yang belum penulis ungkapkan dalam penulisan skripsi ini,
sangatlah jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis mengajak dan berharap
kepada semua pihak untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut apa yang telah
penulis lakukan. Karena masih terlalu banyak yang akan kita dapatkan jika kita
mau mengkaji dan mentelaghnya.

Akhirnya dengan selalu mengharapkan hidayah Allah, penulis
sumbangkan skripsi yang jauh dari sempurna ini kepada bangsa dan negara
tercinta, serta kepada pencinta tafsir dan hadis.
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ABSTRAK

Pada dasarnya upaya penelitian atau pengkajian terhadap hadis, bertujuan untuk
menemukan matan hadis yang berkualitas sahih (valid). Karena itulah matan sebagai
salah satu komponen hadis menduduki posisi penting, Bila demikian, maka pemikiran
tentang kritik matan dengan berbagai dimensinya yang dilakukan oleh seorang tokoh,
juga memiliki arti penting. Dalam kenyataannya, studi hadis umumnya lebih banyak
berputar ke wilayah sanad saja, padahal cikal bakal dari kritik hadis yang terjadi di
zaman Nabi dan sahabat, adalah kritik matan. Walaupun pada masa itu sistem dan
metodologi kritik matan belum disistematisasikan.

Kenyataannya pada pasca sahabat yang menunjukkan lebih banyaknya
pengkajian hadis yang diarahkan pada wilayah sanad ketimbang kajian pada wilayah
matan. Tentunya tidak berdiri sendiri, tetapi lebih disebabkan oleh faktor politik umat
Islam masa awal yang syarat dengan pertikaian, akibatnya sejarah periwayatan hadis
diwarnai dengan berbagai pemalsuan. Oleh karena itu sanad yang mcrupakan sarana
yang mengantar kita kepada matan, mendapat porsi perhatian yang besar. Karena jika
persoalan sanad ini tidek dapat terselelesaikan, maka dapat dipastikan generast
berikutnya akan menemui kesulitan dalam penelitian hadis.

Hanya saja, ketika tugas kajian sanad telah dikerjakan dengan sangat
menakjubkan oleh para ulama hadis masa awal, yang terbukti dengan lahirmya metode
kritik sanad dengan berbagai teknik operasionalnya, seolah-olah tugas kajian hadis
hanya terhenti pada hal tersebut. Dan kajian matan kurang mendapat porsi perhatian

Kritik matan hadis, sebagai usaha para pakar hadis dalam menelaah dan
mengkaji hadis, bertujuan untuk dapat memberikan kesimpulan tentang kualitas
sebuah hadis di samping itu, kritik matan juga dilakukan untuk memberikan
pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam matan hadis, secara proporsional
dengan berbagai metode dan pendekatan yang dapat dipertanggungjawabkan
keilmiahannya.

Kajian dan penelitian matan sebagaimana kajian-kajian Islam lainnya juga
memiliki arti penting, apalagi mengingat hadis oleh sebagian besar umat Islam
diyakini sebagai salah satu sumber otoriatif.

Perdamaian pada hakekatnya bukaniah perdamaian yang kita fahami selama ini,
yaitu lawan dari peperangan atau kerusakan, akan tetapi perdamaian menurut hukum
Islam adalah suatu cara untuk memberikan kontribusi bagi yang bertikai dalam hal ini
persoalan muammalat. Hadis yang penulis teliti memberikan penjelasan bahwa
bagaimana perdamaian itu dilaksanakan. Hadis tentang as-Sulh memberikan azaz
kebebasan berkontrak kepada kaum muslimin. Berkontrak dalam artian berdasarkan
persyaratan dan perjanjian sebelumnya. Syarat-syarat itupun harus disesuaikan dengan
apa yang ada dalam kitab Allah. Kalau syarat itu tidak dipenuhi maka perjanjian itu
menjadi batal.

Kitab Allah (al-Qur’an) telah banyak memberi petunjuk dan ajaran kepada kaum
muslimin, tentang perdamaian baik itu perdamaian yang diartikan secara harfiah



maupun secara hakikiah. Perdamaian pada hakekatnya boleh, baik itu perdamaian
antara kaum muslimin dengan non muslimin ataupun antara orang-orang non muslimin
dengan orang-orang muslim. Akan tetapi setiap perdamaian antara orang Islam
dikenaik hukum wajibnya yaitu orang Islam tidak dibenarkan mengadakan perdamaian
dengan cara-cara menghalalkan perkara yang haram dan mengharamkan perkara yang
halal. Sebab hal demikian bertentangan dengan syariat Islam, al-Qur’an, al-Hadis dan
ketentuan masyarakat pada umumnya

Dalam kaitannya dengan persoalan halal dan haram inipun, Islam menentukan
syarat-syarat {ertentu yaitu dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh al-Qur’an
dan al-Hadis, karena kalau syarat-syarat perdamaian itupun tidak dipenuhi, maka
apapun bentuk dari perdamaian itu akan tidak sah walaupun beratus-ratus syarat yang
diajukan. Jadi ketentuan-ketentuan yang dibuat dan ditetapkan oleh al-Qur’an dan al-
Hadis harus benar-benar diterapkan dan diamalkan. Hal ini dimaksudkan untuk
kemaslahatan umat Islam secara keseluruhan



